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ABSTRAK 

Antara Pluralitas Agama dan Media Sosial 

Melihat Dakwah Toleransi Habib Husein Ja’far Al Hadar dalam Media Sosial 

Oleh: Chrisna Ariel Josefba (01170087) 

 

Media sosial menjadi sebuah sarana yang paling aktual dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Di 

masa sekarang ini, kehidupan beragama pun sudah mulai merambah ke dalam ruang media sosial. 

Kehidupan beragama dengan berbagai aspek di dalamnya saat ini banyak dilakukan di dalam 

media sosial. Dengan kata lain, media sosial menjadi ruang dalam beragama. Situasi ini membuka 

batas-batas antar agama, yang membawa kesadaran akan pluralitas agama. Terjadi perjumpaan 

antar agama yang semakin tidak terbatas di dalam ruang media sosial. Perjumpaan pluralitas 

agama di ruang media sosial ini menciptakan dua buah respons, yakni sikap serta tindakan toleransi 

dan intoleransi dalam beragama. Toleransi pada pluralitas agama dapat terjadi di dalam media 

sosial. Namin di sisi lain, intoleransi pada pluralitas agama juga dapat semakin bertumbuh di dalam 

media sosial. Maka dari itu, dakwah toleransi di dalam media sosial menjadi sebuah yang penting 

bagi kehidupan beragama. Dakwah dengan nuansa toleransi beragama menjadi suatu yang perlu 

untuk digencarkan demi melawan keberadan sikap dan tindakan intoleransi di dalam media sosial. 

Habib Husein Ja’far adalah sosok yang cukup aktif dalam aksi dakwah toleransi. Di dalam dakwah 

yang dilakukan, Habib Husein Ja’far mencoba membangun narasi perdamaian antar agama yang 

ada di Indonesia. Dengan pesan Islam Cinta, Habib Husein Ja’far mencoba menunjukkan wajah 

Islam yang penuh dengan cinta dan memiliki semangat untuk membangun toleransi beragama. 

Keberadaan media sosial dijadikan oleh Habib Husein Ja’far sebagai sarana dakwah toleransi, 

untuk menciptakan harmoni atas pluralitas agama. 

Kata kunci: media sosial, pluralias agama, toleransi, intoleransi, Habib Husein Ja’far, dakwah 

toleransi, Islam Cinta. 
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ABSTRACT 

Between Religious Plurality and Social Media 

Seeing Habib Husein Ja'far Al Hadar's Tolerance Da'wah on Social Media 

By: Chrisna Ariel Josefba (01170087) 

  

Social media is the most actual means of interacting and communicating. Nowadays, religious life 

has also begun to penetrate the social media space. Religious life with various aspects in it is 

currently mostly carried out on social media. In other words, social media becomes a space for 

religion. This situation opened the boundaries between religions, which brought awareness of 

religious plurality. There are increasingly unlimited interfaith encounters in the social media space. 

The encounter of religious plurality in this social media space creates two responses, namely 

attitudes and actions of tolerance and intolerance in religion. Tolerance to religious plurality can 

occur in social media. But on the other hand, intolerance to religious plurality can also grow on 

social media. Therefore, the preaching of tolerance in social media is important for religious life. 

Da'wah with nuances of religious tolerance is something that needs to be intensified in order to 

fight against the existence of intolerance attitudes and actions on social media. Habib Husein Ja'far 

is a figure who is quite active in preaching tolerance. In his da'wah, Habib Husein Ja'far tries to 

build a narrative of peace between religions in Indonesia. With the message Islam of Love, Habib 

Husein Ja'far tries to show the face of Islam which is full of love and has a passion for building 

religious tolerance. The existence of social media was used by Habib Husein Ja'far as a means of 

preaching tolerance, to create harmony for religious plurality. 

Keywords: social media, religious pluralism, tolerance, intolerance, Habib Husein Ja'far, 

propaganda of tolerance, Islam of Love. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dunia di masa sekarang sudah begitu mengalami begitu banyak perubahan dan 

perkembangan terutama di dalam perihal teknologi. Teknologi menjadi di masa sekarang ini bukan 

hanya dipandang sebagai sebuah gaya hidup belaka, namun teknologi dianggap sebagai salah satu 

kebutuhan manusia untuk dapat “hidup” di masa sekarang. Media sosial yang merupakan salah 

satu buah dari kemajuan dan perkembangan teknologi, membawa kemudahan dalam menjalani 

interaksi, komunikasi, dan juga menerima atau memberi informasi dengan mudah, tanpa ada 

batasan ruang dan waktu. Media sosial juga membawa kemudahan bagi berbagai aktivitas 

manusia, baik dalam hal pekerjaan atau profesi, pendidikan, dan bahkan juga di dalam hal 

keagamaan sekalipun. 

Berbicara mengenai agama dan media sosial, kedua hal ini merupakan hal yang tidak bisa 

dipisahkan. Dengan hadirnya media sosial di dalam kehidupan sosial masyarakat, sekarang agama 

mendapatkan ruang untuk bersuara di dalam lingkup yang lebih luas. Dengan hal ini, masyarakat 

dengan mudah menemukan konten-konten agama di dalam media sosial yang dipergunakan. Baik 

dalam hal peribadatan, pendidikan keagamaan, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 

keagamaan dapat diselenggarakan dan difasilitasi dengan media sosial. Terlebih lagi di dalam 

situasi pandemi yang dialami oleh dunia sekarang ini. Media sosial memiliki peranan yang sangat 

besar bagi agama dalam melakukan tugasnya. Dengan segala pembatasan dan keterbatasan yang 

diciptakan oleh pandemi, media menjadi satu-satunya jalan keluar bagi agama dalam berkarya. 

Heidi Campbell, seorang sosiolog agama, menengarai bahwa hubungan antara agama 

beserta masyarakatnya dan juga media menghasilkan adanya pergeseran struktural yang hirarkis  

menuju ke pola yang lebih dinamis.1 Agama tidak menjadi menjadi suatu yang kaku dan terpaku 

di dalam sebuah ritus-ritus yang membawa struktur yang hirarkis  pada masyarakat di dalam media 

sosial. Namun agama menjadi suatu yang lebih bergerak mengikuti perubahan, dan bahkan bisa 

disesuaikan dengan konten-konten yang sedang dinikmati oleh masyarakat. Di dalam media, 

agama mengalami begitu banyak perubahan yang signifikan. 

 Juga mengingat konteks Indonesia yang hidup dalam pluralitas, konten keagamaan di 

media sosial pun juga plural. Setiap agama di Indonesia pun muncul di dalam platform-platform 

                                                           
1 Moh Yasir Alimi, Mediatisasi Agama Post-Truth dan Ketahanan Nasional (Yogyakarta: LKiS, 2018), 5 
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media sosial yang dipergunakan oleh masyarakat. Karena setiap agama memiliki hak yang sama, 

termasuk dalam mempergunakan media sosial sebagai sarana berkonten dan berkarya. Namun 

perlu disadari, bahwa ketika setiap agama yang ada muncul di permukaan media sosial, maka isu-

isu mengenai pluralitas agama secara otomatis juga turut serta muncul. Dimensi pluralitas yang 

juga ada dan nampak di dalam media sosial tentu akan memberikan sebuah dampak. Dimensi 

pluralitas yang terkandung di dalam agama adalah sesuatu yang bersifat neutral values, yang 

artinya memiliki kemungkinan untuk melahirkan sisi konstruktif dan destruktif.2 Jadi di dalam 

media sosial, pluralitas agama akan membawa hal-hal yang bersifat membangun harmoni dalam 

perbedaan, atau sebaliknya, justru membongkar harmoni yang ada di dalam setiap perbedaan. 

Akan muncul berbagai isu yang ada di media sosial, baik isu yang bernuansa toleransi di dalam 

pluralitas agama. Ataupun sebaliknya, yakni isu yang bernuansa intoleran akan pluralitas agama 

di Indonesia. 

 Di dalam wajah media sosial,  ada cukup banyak konten-konten yang bernuansa positif dan 

membangun toleransi di dalam pluralitas di Indonesia. Dakwah, pengajaran, tulisan-tulisan atau 

postingan-postingan baik foto maupun video mengenai keindahan atas pluralitas agama di 

Indonesia sering kali menghiasi beranda yang ada di berbagai macam platform media sosial. Tentu 

hal semacam ini merupakan sebuah gambaran agama-agama di media sosial yang diharapkan oleh 

banyak orang yang pro dengan perdamaian dan harmoni akan pluralitas agama di Indonesia. 

Namun bagaikan koin dengan dua sisi yang berbeda, tindakan intoleransi juga mengalami 

perkembangan secara masif di dalam platform-platform media sosial, terutama di dalam konten-

konten keagamaan. Karena mudahnya akses untuk masuk ke dalam dunia media sosial, serta 

minimnya filter yang ada, pesan-pesan atau bahkan tindakan intoleransi dalam beragama 

mendapatkan ruang yang sangat besar melalui oknum-oknum yang intoleran. Untuk itu, media 

sosial bisa dikatakan bukanlah sebuah ruangan yang ideal untuk dihuni. 

Media sosial telah menjadi sebuah echo chambers, yakni ruang gema yang berisi 

pandangan-pandangan yang seragam. Echo chambers adalah sebuah situasi dimana suatu yang 

berbeda dianggap sebagai suatu yang asing.3 Dengan adanya echo chambers ini membuat orang-

orang enggan untuk melihat adanya perbedaan yang ada dari dirinya di dalam media sosial. Mereka 

                                                           
2 Hasbullah, “Islam dan Pluralitas Agama di Indonesia; Analisis Sosiologi Agama tentang Potensi Konflik dan 

Integrasi Sosial,” Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat Agama 2, no. 1 (2010): 6 
3 Moh Yasir Alimi, Mediatisasi Agama Post-Truth dan Ketahanan Nasional (Yogyakarta: LKiS, 2018), 5 
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terkesan menjadi terjebak di dalam identitas masing-masing. Dengan keterjebakan ini, di dalam 

perjumpaan kolektif, akan lahir pandangan yakni “kita” (self) dan “mereka” (the other). 4 

Agama yang hidup di dalam media sosial sangat memungkinkan membawa orang-orang 

ke dalam situasi echo chambers. Agama-agama lain yang bermunculan di dalam platform-platform 

media sosial dianggap suatu yang asing dan tidak perlu diperdulikan. Lebih parah lagi apabila 

agama-agama lain tersebut dianggap sebagai suatu ancaman. Dengan demikian, situasi echo 

chambers dalam hal agama akan melahirkan tindakan-tindakan intoleransi beragama.  

 Bukan hanya echo chambers, saja yang memberikan pengaruh dalam melakukan tindakan-

tindakan intoleransi di media sosial. Adanya kepentingan-kepentingan yang ditempelkan di dalam 

agama lain juga dapat membawa orang-orang ke dalam tindakan intoleransi beragama. Misalnya 

saja berkaitan dengan kepentingan-kepentingan politik. Bahkan pesan-pesan ataupun tindakan 

intoleransi beragama dapat makin meledak apabila menjelang event-event tertentu, misalnya masa 

pemilihan umum.5 Hal ini pun sangat masif terjadi di dalam media sosial. Dengan semakin 

maraknya penggunaan media sosial, justru isu-isu mengenai intoleransi agama semakin sulit 

dihindari, atau bahkan dihilangkan dari masyarakat. Maka dari itu, pluralitas agama yang menjadi 

salah satu pilar kehidupan bangsa Indonesia menerima sebuah ancaman dari tindakan intoleransi 

yang ada. 

Agama dan media sosial adalah hal yang kompleks. Berkaitan dengan pluralitas agama 

yang ada di Indonesia, nyatanya media sosial juga melahirkan situasi yang positif bahkan juga 

yang negatif. Tindakan atas pluralitas itu sendiri tetap menjadi suatu yang perlu dijadikan pusat 

dari perhatian. Meskipun berada di dalam dimensi atau ruang yang berbeda, yakni di dalam dunia 

digitial, respons akan pluralitas yang ada pasti akan selalu ada, respons toleransi akan pluralitas 

maupun intoleransi terhadap pluralitas. Tentu hal ini menjadi sebuah kekhasan dan karakter dari  

pluralitas itu sendiri. Semua ini sangat bergantung dengan masyarakat sendiri, pribadi-pribadi 

yang berada di tengah perbedaan dan pluralitas yang juga hadir dan bereksistensi di dalam media 

sosial. 

1.2. Rumusan Masalah  

Sebagai agama mayoritas di Indonesia, Islam memliki bagian yang cukup besar dalam 

beragama di dalam media sosial. Jika melihat berbagai macam jenis media sosial yang ada di dunia 

                                                           
4 Yunita Faela Nisa, dkk. Gen Z: Kegalauan Identitas Keagamaan (Jakarta: PPIM-UIN, 2018), 51 
5 “Penyebaran Pesan Singkat Intoleran Cenderung Meningkat di Medsos.” BBC News Indonesia, 9 Desember 2016 

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38247580  

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38247580
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digital sekarang ini, konten-konten mengenai agama Islam sangat begitu banyak muncul. Karena 

sebagai yang terbesar, Islam memberikan dampak yang sangatlah besar pula berkaitan dengan 

pluralisme agama di Indonesia yang juga berada di dalam media sosial. Dengan kebesaran umat 

Islam di Indonesia ini, apa yang dilakukan oleh Islam tentu memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap pluralisme agama di Indonesia, entah itu hal yang positif maupun negatif. 

Di era dimana media sosial menjadi salah satu instrumen bagi agama untuk berkarya, maka 

bagian-bagian dari keagaman itu sendiri menjadi sesuatu yang banyak dimuat di dalam media 

sosial, terutama adalah dakwah. Untuk itu hadir begitu banyak pendakwah-pendakwah dengan 

kekhasan masing-masing di dalam berbagai platform media sosial. Berkaitan dengan pluralitas 

agama yang ada dan nyata di Indonesia, para pendakwah digital juga memiliki kekhasan di dalam 

memandang dan merespon fakrta tersebut. Untuk itu, di pundak para pendakwah, khususnya 

agama Islam, dapat mengambil sikap dan memperluas pengajaran dalam mengangkat toleransi 

agama.6 Dakwah menjadi hal yang paling dekat dan paling relevan bagi para pendakwah dan 

pemuka agama Islam untuk dapat menyalurkan toleransi kepada umat. 

Islam dan dakwah merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan satu sama lainnya. Sejak awal 

terbentuknya agama Islam, hingga Islam menjadi salah satu agama terbesar dan terpengaruh 

hingga saat ini. Dakwah menjadi salah satu faktor yang menjadikan Islam menjadi Islam yang 

sekarang. Dakwah menjadi sarana bagi para pendakwah atau ulama untuk memperkenalkan dan 

menyebarkan agama Islam kepada orang lain. Melalui dakwah inilah, agama Islam dapat dikenal, 

dipahami, atau bahkan dianut oleh banyak orang. 

Bukan hanya sekedar untuk menyebarkan agama, dakwah juga merupakan sebuah sarana 

untuk mengajarkan nilai-nilai kehidupan. Dikutip dari buku “Komunikasi dan Dakwah Islam” 

yang ditulis oleh Abdul Pirol. Allah mengajak untuk al-maru bi al-mar’uf  yang artinya mengajak 

kebaikan dan wa nahyu an al-munkar yang artinya melarang kemungkaran.7 Yang mana hal ini 

menjadi bagian dari dakwah, dan menjadi nilai yang sangat perlu ditekankan didalam dakwah. 

Termasuk dalam hal toleransi beragama di tengah pluralitas agama.  

Ditengah-tengah maraknya kiprah pendakwah-pendakwah di dalam media sosial, yang 

mana terdapat kekayaan di dalam pandangan dan teologi mengenai pluralitas agama yang ada di 

Indonesia. Terdapat seorang tokoh pendakwah yang memiliki kekhasan akan keislaman beliau 

dalam hal pandangan dan teologi mengenai pluralitas agama. Yang mana hal ini dinampakkan oleh 

                                                           
6 Alwi Shihab, Islam dan Kebhinekaan (Jakarta: Gramedia, 2019), 4 
7 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 3 
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beliau di dalam konten-konten dakwah beliau yang seringkali dilaksanakan melalui instrumen 

media sosial. Tokoh tersebut ialah Habib Husein Ja’far Al-Hadar atau yang akrab disapa oleh 

netizen atau masyarakat di media sosial dengan panggilan Habib Husein Ja’far.  

Habib Husein Ja’far dikenal sebagai seorang intelektual muda Islam. Sebagai seorang 

Muslim dan juga seorang Habib, Habib Husein Ja’far mengawali pendidikan di sebuah pesantren 

di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur. Kemudian Habib Husein Ja’far menjalani pendidikan 

akademisnya di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah dengan mengambil jurusan 

Akidah dan Filsafat Islam. Setelah lulus S-1, ia melanjutkan kuliahnya di tempat yang sama pada 

jurusan Tafsir Hadis.8 

Media sosial dipilihnya menjadi salah satu instrumen dari dakwah. Yang mana hal ini 

bukan hanya untuk menghadirkan sebuah oase di tengah-tengah kepungan narasi negatif. Namun 

dalam hal ini, Habib Husein Ja’far bukan hanya berfokus pada anak-anak muda yang dianggap 

milenial, yang mana mereka "berkerumun" di medsos. "Mereka ingin keberagamaan yang instan. 

Tapi ini sebenarnya bukan hanya yang milenial. Semua generasi yang kemudian saat ini disebut 

generasi hijrah menghendaki keberislaman yang instan," ujar Habib Husein. "Mereka ingin masuk 

dalam Islam secara utuh dengan cara yang instan. Tidak mau nyantri, tidak mau belajar kitab, tidak 

mau belajar bahasa Arab, tidak mau belajar ilmu-ilmu Islam."9 

Kiprah dan perjalanan dari seorang Habib Husein Ja’far di dalam sosial media, bukan lah 

suatu yang boleh dianggap sebagai suatu hal yang remeh. Sejak tahun 2012, Habib Husein Ja’far 

sudah malang melintang di media sosial, yang diawali dengan memuat berbagai quotes ataupun 

link dari tulisan dan juga artikel di sebuah platform media sosial yang bernama Twitter. Kemudian 

setelah itu, pada tahun 2018, Habib Husein Ja’far semakin aktif dalam menjalankan dakwah di 

dalam media sosial melalui kanal Youtube miliknya yang bernama “Jeda Nulis”.10  

Pesan utama dari dakwah Habib Husein Ja’far adalah “Islam Cinta”. Islam digambarkan 

sebagai agama yang penuh dengan rasa cinta yang mengajak dan menggandeng umat pada tasawuf 

yang merupakan aspek terdalam di dalam Islam. Dakwah “Islam Cinta” diyakini oleh Habib 

Husein Ja’far mampu mendidik umat untuk menjadi pribadi Muslim yang bukan hanya taat 

beribadah, yang hanya terpaku pada ritus-ritus ibadah, namun juga nyata dalam tindakan cinta. 

                                                           
8 Edi Wahyono, “Dakwah Digital Sang Habib Muda.” DetikX, 1 Juni 2019, 

https://news.detik.com/x/detail/intermeso/20190601/Dakwah-Digital-Sang-Habib-Muda/  
9 Wahyono, “Dakwah Digital.” 
10 Nurul Wardah, “Personal Branding Habib Husein ja’far Al Hadar melalui Media Sosial” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayattulah, Jakarta, 2021), 56 

https://news.detik.com/x/detail/intermeso/20190601/Dakwah-Digital-Sang-Habib-Muda/
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Dengan cinta itu semakin bertumbuh di dalam peribadatan itu sendiri, cinta kepada sesama 

manusia, dan juga kepada seluruh makhluk ciptaan Tuhan.11 Melalui dakwah “Islam Cinta” inilah, 

sudut pandang dan teologi Habib Husein Ja’far akan pluralitas agama di Indonesia dapat dilihat.  

Dakwah “Islam Cinta” membawa nuansa positif dan membangun optimisme dalam membangun 

harmoni perdamaian di tengah-tengah keberagaman atau pluralisme agama yang ada di Indonesia.  

 

Adapun pertanyaan penelitian yang dibuat oleh penulis berkaitan dengan topik yang diangkat 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana situasi agama dan media dalam kaitanya dengan toleransi dan intoleransi akan 

pluralitas agama di Indonesia? 

2. Bagaimana Habib Husein Ja’far menggunakan media sosial sebagai sarana dakwah terkait 

dengan konten Pluralitas agama? 

3. Apa kontribusi Habib Husein Ja’far dengan kekhasannya mengunakan media sosial 

sebagai media dakwah terkait relasi antar agama di Indonesia? 

 

1.3. Judul Skripsi  

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka penulis mengusulkan judul sebagai berikut:  

“Antara Pluralitas Agama dan Media Sosial:  

Melihat Dakwah Toleransi Habib Husein Ja’far Al Hadar dalam Media Sosial” 

 

 

1.4. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini yang diajukan oleh penulis adalah penulis ingin belajar 

dari tradisi umat agama lain, terkait dengan penggunaan media sosial sebagai sarana dakwah dalam 

rangka membangun harmoni kerukunan antar umat beragama di tengah pluralitas yang ada. 

Penulis bertujuan untuk menggali bagaimana tradisi yang dijalankan oleh agama lain dalam 

merespon keberadaan pluralitas agama, serta hidup di tengah pluralitas agama yang ada. 

 

                                                           
11 Husein Ja’far Al-Hadar, Tidak di Ka’bah, di Vatikan, atau di Tembok Ratapan, Tuhan Ada di Hatimu (Jakarta: 

Mizan, 2021), 206 
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1.5. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang hendak dilaksanakan oleh penulis di dalam tulisan ini adalah metode 

penelitian studi pustaka. Dimana penulis akan melakukan pengkajian terhadap berbagai literatur 

yang berkaitan dengan topik dari penelitian penulis. Penulis akan menggunakan berbagai literatur 

yang berkaitan dengan: media sosial, dakwah Islam, pluralitas agama dan juga mengenai Habib 

Husein Ja’far. Selain metode penelitian studi pustaka sebagai sumber primer, penulis juga hendak 

melengkapi penelitian dengan sumber sekunder atau sumber pelengkap. Sumber atau metode 

penelitian sekunder yang hendak dilakukan oleh penulis adalah metode kualitatif. Metode ini 

dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap konten-konten dari Habib Husein 

Ja’far yang berada pada media sosial. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bagian ini berupa latar belakang penulisan skripsi, latar belakang permasalahan yang diangkat di 

dalam penulisan skripsi, rumusan masalah, metode penelitian, dan sistematika penelitian.  

 

BAB II : MEDIA SOSIAL DAN PLURALITAS AGAMA  

Bab ini memaparkan fenomena hubungan antara agama, pluralitas agama dan juga media sosial di 

era digital sekarang ini. Di dalam bab ini juga akan dipaparkan mengenai isu yang berkaitan 

dengan pluralitas agama yang terjadi di media sosial, yakni mengenai isu toleransi dan intoleransi 

beragama. 

 

BAB III : DAKWAH TOLERANSI HABIB HUSEIN JA’FAR AL-HADAR,   

PLURALITAS AGAMA DAN MEDIA SOSIAL 

Bab ini memaparkan penjelasan mengenai dakwah islam, dan aktivitas dakwah di dalam media 

sosial. Selain itu, penulis juga menuliskan biografi dari Habib Husein Ja’far Al-Hadar, 

menjelaskan bagaimana kiprah Habib Ja’far di dalam berkonten di media sosial, serta memaparkan 

bagaimana keislaman Habib Ja’far di dalam isu pluralitas agama di Indonesia. 
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BAB IV : KONTRIBUSI IDE DAKWAH HABIB HUSEIN JA’FAR AL-HADAR    

DAN IMPLIKASI BAGI KOMUNITAS KRISTEN 

Bab ini memaparkan bagaimana kontribusi dari dakwah yang dilakukan oleh Habib Husein Ja’far 

pada media sosial terhadap pluralitas agama yang ada di Indonesia. Bab ini juga memaparkan 

tentang apa yang dapat di pelajari dari Habib Husein Ja’far, khususnya bagi komunitas Kristen.  

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian penutup ini, penulis memberikan kesimpulan dari seluruh proses penulisan skripsi 

yang sudah dilakukan tentang membangun harmoni pluralitas agama di dalam media sosial. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa fenomena beragama di media sosial sudah semakin 

berkembang. Banyak sekali kemudahan yang dapat diberikan oleh media sosial untuk menjalankan 

hal-hal yang berkaitan di dalam agama. Akan tetapi, di sisi lain, fenomena beragama di dalam 

media sosial juga memunculkan sebuah isu yang krusial yakni kesadaran akan pluralitas agama 

yang semakin tidak dibendung. Dengan segala keterbukaan dan kebebasan yang ditawarkan oleh 

media sosial tentu dapat menjadikan intoleransi beragama menjadi sebuah ancaman yang nyata di 

dalam media sosial. Dengan kesadaran yang sama bahwa media sosial yang terbuka dan bebas, 

tentu juga sangat dapat dipergunakan dan bahkan sangat diperlukan untuk membangkitkan pesan-

pesan toleransi beragama, pesan-pesan yang pluralis. 

Menempatkan pesan-pesan toleransi dan pluralis di dalam media sosial adalah sesuatu 

yang dilakukan oleh Habib Husein Ja’far dengan dakwahnya. Dakwah bernuansa toleransi di 

dalam media sosial mungkin bukanlah sesuatu yang baru adanya. Akan tetapi, kehadiran Habib 

Husein Ja’far menjadi sebuah pembeda. Habib Husein Ja’far menghadirkan sebuah model yang 

baru dalam dakwah toleransi di dalam media sosial. Model dakwah yang dilakukan adalah sebuah 

dialog yang mewujud pada aksi duduk bersama dengan tokoh-tokoh agama lain. Dakwah Habib 

Husein Ja’far di media sosial menjadi sebuah wadah dialog antar agama untuk upaya untuk saling 

mengenal dan memahami antara agama satu dengan yang lainnya. Bahkan lebih dari sekedar 

duduk bersama, dakwah toleransi Habib Husein Ja’far menjadi sebuah acuan untuk setiap agama 

dapat bersama-sama berkolaborasi menghadirkan harmoni dalam pluralitas agama di Indonesia. 

Dari penelitian ini penulis menemukan sumbangsih dari dakwah toleransi Habib Husein 

Ja’far dalam media sosial. Pertama, Habib Husein Ja’far membangun sebuah kesadaran 

bahwasanya dakwah tidak harus selalu berbicara tentang konversi agama. Habib Husein Ja’far 

memberikan sebuah teladan bahwasanya dakwah dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

membangun ruang perjumpaan antar agama serta menjadi sarana membangun harmoni pluralitas 

agama. Sedangkan yang kedua, Habib Husein Ja’far menjadi agen image maker bagi setiap agama 

yang ada di Indonesia. Bagi agamanya sendiri, yakni Islam, Habib Husein Ja’far membangun 

sebuah narasi bahwa Islam adalah agama cinta, Islam adalah Rahmatan lil Alamin. Sedangkan 
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bagi agama lainnya, Habib Husein Ja’far menjadi image maker dengan mengajak tokoh agama 

lain untuk dapat menceritakan bagaimana keindahan dari agama mereka. 

 

5.2.Saran 

 

5.2.1. Saran bagi Komunitas Kristen 

Dengan melihat isu-isu intoleransi beragama yang hingga dewasa ini masih terus terjadi di 

dalam kehidupan bangsa Indonesia. Terlebih lagi di dalam ruang media sosial, peluang sikap dan 

tindakan intoleransi semakin terbuka lebar. Maka dari itu, komunitas Kristen harus menunjukkan 

keprihatian atas setiap aksi dan tindakan intoleransi yang ada baik di lingkungan dunia nyata 

maupun di dalam media sosial. Kristen adalah agama cinta dan kasih, yang mana menjadi sebuah 

keharusan bagi komunitas Kristen untuk terus memancarkan cinta dan kasih.  

Tentu saat ini bukan lagi waktunya untuk memperdebatkan masalah kebenaran agama di 

tengah pluralitas yang ada, bukan lagi saatnya untuk membeda-bedakan orang berdasarkan agama 

yang ada, atau bahkan membenci orang yang berbeda. Komunitas Kristen dapat belajar dari apa 

yang dilakukan oleh Habib Husein Ja’far yang mengedepankan perjumpaan dan dialog antar 

agama. Dengan perjumpaan dan dialog yang ada, tiap agama boleh semakin mengenal dan 

memahami satu dengan yang lainnya. Bahkan agama-agama yang ada dapat berkolaborasi untuk 

mengadirkan yang lebih dari sekedar toleransi. Komunitas Kristen dapat mengaplikasikan apa 

yang telah dilakukan oleh Habib Husein Ja’far dalam tindakan yang nyata, baik itu di dalam media 

sosial ataupun di kehidupan yang nyata sekalipun. 

5.2.2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat berbagai kekurangan yang ada di dalam 

penelitian ini. Tidak dapat berjumpa secara langsung dengan sosok Habib Husein Ja’far dan 

menggali informasi secara lebih mendalam serta keterbatasan literatur yang didapat menjadikan 

penulis kekurangan informasi dalam penelitian ini. Maka dari hal ini, penulis akan lebih banyak 

mencari dan menggali terkait dakwah toleransi dalam media sosial dengan harapan penelitian yang 

ada ini dapat lebih dikembangkan lagi. Meskipun penelitian yang ada ini belum mencapai kata 

sempurna, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk dapat lebih lagi 

membahas dialog agama dalam rangka membangun harmoni di tengah pliuralitas agama, termasuk 

dengan belajar dari tokoh ataupun tradisi dari agama-agama lain. 
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